BAB V
PENUTUF
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan onalisis vang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
fenomena cancel culture terhadap Daviena Skincare lerkait isu overcfaim di media sosial TikTok
merupakan proses konstruksi wacana kolektif yang terbentuk melalui interaksi simbolik antar
pengguna dalam ruang digital. Fenomena ini tidak muncul secara spontan, melsinkan berkembang
melalui tahapan produksi, reproduksi, dan penguatan narasi yang dilakukan oleh netizen secara
partisipatif

Secara teknis, Konstrubsi camcel culture diawali dari munculnya konten yang membongkar
dugaan ketidaksesuaian’ klaim produk. Konten tersebut menjadi titik awal terbentuknya diskursus
publik }'amgm diperiuas melalu komentar, hnlasan,ﬁ penyebaran .ulnng oleh pengguna
lain. Dﬂ]ﬂlﬂm tersebut, pengalaman pribadi konsumen menjacdi sumber legitimasi utama dalam
membangun makna kolektif Narasi tentang dampok penggunaan pm(h&,, m keceu.n_ serty
kerugian yang dialami membentuk representasi bersama hahwa brand telah
publik.

Dalam perspektif il komunikasi, temuan ini menunjukian bahwa media sosial berfungsi
sebagai arena pembentukan opini publik. di mana makna mengenai suat peristiwa dikonstruksi
melalui pertukamin pesan antar individu. Komentar netizen uﬂ hmjn muﬂﬂcsﬂmﬂ pendapat
personal, tetapi jtgl :nmjnﬁ bngim dari proses negosiasi makna yang mu@ms]llan persepsi
kolektif terhadap brand, Dﬁm berupa likes, balasan, dan partisipasi aktif memperkuat
legitimasi narasi tertentu hingga menjadi dominan dalam ruang diskursus.

Melalui kerangka teori kontrol sosial Travis Hirschi, fenomena ini dapat dipahami sebagai
bentuk pengendalian sosial digital vang bersifat represif. Unsur aftechment terlihat dan keterikatan
emosional antar pengguna yang merasa memiliki pengalaman serupa. Commitment tercermin dari
konsistensi tuntutan terhadap transparansi dan kejujuran dalam komunikasi produk. frvelvement
tampak pads tingginya partisipasi dalam diskusi dan produksi konten lanjutan, sementara belief
terlthat dari kepercayaan lerhadap norma perlindungan konsumen dan legitimasi BPOM. Keempat
unsur tersebut berkontribusi dalam membentuk tekanan sosial terhadap brand.

Dari perspektifl komunikasi pemasaran, fenomens ini menunjukksn sdanya krisis
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komunikasi yang dipicu oleh ketidaksesuaian antara pesan promosi don realitas yang dipersepsikon
konsumen. Ketika pesan pemasaran dianggap tidak kredibel, maka kepercayaan publik mengalami
penurunan don membuka mang bagi munculmya narasi kritik vang masif. Media sosial TikTok
mempercepat proses ini karena memungkinkan pesan negatif direproduksi dan diperluas secara
cepat oleh komunitas digital.

Dengan demikian, fenomena cancel culture terhadap Daviena Skineare di TikTok dapat
disimpulkan sebapai proses komunikasi kolektif yvang berfungsi sebagail mekanisme kontrol sosial
masyarakat digital. Cancel coltvre dalam !mmei:s_ini_ﬁhu sekadar ekspresi emosional, melainkan
hasil dari konstruksi makna bersama yang bertujusn menegakkan norma transparansi dan
akuntabilitas dalam prakiik kemunikasi pemasaran. Penelitinn ini mencgaskan bahwa dalam era
media sosial, publik memifiki peran aktif dalam membeniuk wacana, ﬁqnpmduir.si opini, serta
memberikan sanksi simbolik techadap brand melalui interaksi digital yang berkelanjutan.

5.2 Sarnn

Peneliti ingin memberikan beberapa sarun yang disesuaikan dengan temuan penelitian
sebagai berikut:

5.2.1 Saran Akademis

Penelition mi diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
komunikasi digital, khususnya dalam memahami dinsmika eaneel en/nge sebagai bentuk
kontrol sosial di media sosial. Hasil penelitian ini memperkayn permshaman mengenai
bagaimana ndimmmbmgm minlinﬂﬁf mcngeh]!mikm kritik, serta membentuk

tekanan sosial terhadap brand yangdlangp_.ap melanggar porma.
5.2.2 Saran Praktls

Saran bagi pelaku industri skincare adalah pentingnya menjaga transparansi, kejujuran,
serta akurasi dalam menyampaikan klaim produk kepada konsumen, Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa ketidaksesuaion informasi dapat dengan cepat memicu reaksi kolektif di
media sosial yang berdampak pada reputasi brand. Oleh karena itu, perusahaan perlu lebih
berhati-hati dalam menyusun strategi komunikasi pemasaran, memastikan bahwa setiap klaim
didukung oleh data vang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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Saran bagi netiren, khususnya pengguna TikTok. penelitian ini diharspkan dapat
menjadi refleksi untuk tetap bersikap kritis namun bijak dalam menyampaikan pendapat di

diimbangi dengan etika komunikasi, verifikasi informasi, serta langgung jawab sosial agar tidak
menimbulkan dampak yang merugikan secara berlebihan.
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